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Abstrak

Berpikir kritis adalah sebuah aktivitas mental manusia dalam mengumpulkan,
mengklasifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk menarik
kesimpulan guna memecahkan suatu masalah. Kemampuan berpikir kritis dalam
penelitian ini diukur berdasarkan indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan
Inferensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi integral tak tentu. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah 30 siswa kelas X1 AKL SMK
Maniamas Ngabang. Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu soal tes tertulis dan hasil wawancara (sebagai sumber data
primer) dan dokumentasi (sebagai sumber data sekunder). Hasil Penelitian
menunjukan bahwa 56,67% subjek tergolong dalam siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya tinggi, 23,33% subjek tergolong dalam siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya sedang, 20% subjek tergolong dalam siswa yang kemampuan berpikir
kritisnya rendah.

Kata kunci: Berpikir ; Berpikir Kritis; Integral Tak Tentu

IDENTIFICATION OF CRITICAL THINKING ABILITY
ON INDEFINITE INTEGRAL MATERIAL OF CLASS XI
AKL STUDENTS OF MANIAMAS NGABANG
VOCATIONAL SCHOOL

Abstract

Critical thinking is a human mental activity in collecting, classifying, analyzing and
evaluating information to conclude to solve a problem. Critical thinking abilities in
this research were measured based on the indicators of Interpretation, Analysis,
Evaluation and Inference. This research aims to determine students' critical thinking
abilities in indefinite integral material. The research method used is descriptive
qualitative. The subjects in this research were 30 class XI AKL students at SMK
Maniamas Ngabang. Two data sources are used in this research, namely written test
questions and interview results (as primary data sources) and documentation (as
secondary data sources). The research results showed that 56.67% of subjects were
classified as students with high critical thinking abilities, 23.33% as students with
moderate critical thinking abilities, and 20% were classified as students with low
critical thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran wajib yang harus termuat dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah hal tersebut tercantum dalam PP no.4 tahun 2022 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Kurikulum merupakan perangkat pembelajaran dalam program
pendidikan yang harus disediakan dan dibuat oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan
yang memuat aturan-aturan atau pedoman pembelaajaran secara universal
diberikan kepada peserta pembelajar dalam satu periode jenjang pendidikan tertentu (Rian;
Ritawati, Bernadeta; Hermiati, K 2022). Hal tersebut menjadi gambaran akan pentingnya
penguasaan matematika dalam upaya mewujudkan pembangunan baik daerah maupun
nasional. Pengetahuan matematika dianggap penting karena matematika merupakan ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern.

Oleh sebab itu, agar dapat menyesuaikan diri dengan setiap perubahanyang terjadi yang
disebabkan oleh perkembangan teknologi maka setiap orang diharapkan dapat memiliki bakat
untuk dikembangkan terutamakemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis dan organisasional,
serta kemampuan matematika yangbaik agar tidak hanya dapat menguasai teknologi itu sendiri
tetapi juga dapat mengambil peran sebagai yang mampu menciptakan teknologi di masa
mendatang (Suprihatiningsih etal., 2022). Maulana (2021:3) berpendapat bahwa pemahaman
tentang matematika merupakan suatu upaya untuk meningkatkan sistematika berpikir logis
manusia. Dengan adanya sistematika berpikir logis menyebabkan terwujudnya sikap aktif,
kreatif, kritis, dan inovasi siswa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan belajar
matematika diharapkan seorang individu dapat berpikir logis, sistematis, kreatif, kritis dan
inovatif.

Kenyataan dilapangan menunjukan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam
mempelajari matematika, hal ini juga terjadi pada siswa kelas XI AKL SMK Maniamas
ngabang. Berdasarkan informasi dari guru matematika, diketahui bahwa masih terdapat siswa
yang memperoleh nilai matematika dibawah rata-rata yang ditetapkan. Siswa kelas XI AKL
SMK Maniamas Ngabang juga masih banyak yang kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika yang biasa diberikan baik berupa tugas maupun ujian. Padahal
kemampuan pemecahan masalah ini yang diperlukan dalam pembelajaran matematika.

Berpikir kritis adalah bentuk berpikir yang digunakan untuk memecahkan masalah
disertai dengan pengambilan keputusan yang tepat (Benyamin et al., 2021). Suatu proses

menganalisis isu, mempertanyakan, dan menginterprestasi makna, serta menganalisis ide -ide
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baru tentang suatu hal adalah juga merupakan keterampilan dalam berpikir kritis (Aulia &
Kuzairi, 2021). Berpikir kritis dalam pendidikan matematika merupakan proses kognitif atau
aktivitas mental yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan matematika. Selanjutnya
(Amir,2015) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah sebuah aktivitas mental manusia dalam
mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk menarik
kesimpulan guna memecahkan suatu masalah. Pendapat lain disampaikan oleh (Permanasari,
Sugiarto dan Kurniawati 2013) yang berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan
keterampilan dalam menggunakan pikiran guna mencari makna dan pemahaman, serta
membuat penilaian dan keputusan Ketika memecahkan masalah matematika.

Glaserdalam (Sapa’at, 2020) berpendapatbahwaberpikir kritis dalam matematikaadalah
kemampuan untuk menggeneralisasi, mendemonstrasikan, dan secara reflektif mengevaluasi
situasi matematika dengan pengetahuan sebelumnya, keterampilan penalaran matematis, dan
strategi kognitif. Berpikir kritis siswa diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu
masalah atau masalah matematika yang memerlukan penalaran, analisis, evaluasi dan
interpretasi ide. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat mengurangi sebanyak
mungkin kesalahan dalam menyelesaikan masalah sehingga hasil akhirnya adalah solusi yang
tepat (Eny Sulistianidan Masrukhan, 2017). Informasi dieksplorasi dengan tepatdan logis pada
saat pemilihan kriteria yang ditunjukkan dengan rasa ingin tahu yang sangat tinggi adalah satu
diantara ciri dari kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh seseorang (Nurul et al., 2022).

Tujuan berpikir kritis menurut Sapriya dalam (Lubis S.S.W, 2017) adalah untuk menilai
suatu gagasan, menilai nilainya, bahkan menilai pelaksanaan atau praktik suatu gagasan dan
nilainya. Jhonson juga menyatakan bahwa tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam dari apa yang dihasilkan terkait maksud dari permasalahan dan
sebuah ide sehingga siswa mendapatkan hasil yang tepat guna (Rizza, 2020). Terkadang
berpikir kritis juga menghasilkan ide-ide baru, sehingga berpikir Kkritis erat kaitannya dengan
berpikir kreatif. Karena ketika seseorang menjumpai suatu permasalahan, mempelajari, dan
menganalisis atau mengkritisinya, diperlukan upaya berpikir kreatif untuk menemukan solusi
yang tepat.

Adapun indikator berpikir kritis menurut Karim dalam (Pertiwi,2018) meliputi 1)
Interpretasi, yaitu kemampuan memahami dan mengungkapkan makna atau makna dari
berbagai pengalaman, situasi, informasi, peristiwa, penilaian, praktik atau kebiasaan,
kepercayaan, aturan, prosedur atau Kkriteria. 2) Analisis, yaitu kemampuan untuk
mengidentifikasi hubungan inferensial yang sebenarnyaantarapernyataan, pertanyaan, konsep,

deskripsi, atau representasi lain yang dirancang untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian,
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pengalaman, alasan, informasi, atau pendapat. 3) Evaluasi, yaitu kemampuan mengevaluasi
keandalan pernyataan atau brosur yang merupakan laporan atau deskripsi pengamatan,
pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan atau pendapat, serta mengevaluasi kekuatan logis
dari kesimpulan atau hubungan yang dimaksudkan antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan
atau representasi lainnya. 4) Inferensi, yaitu kemampuan mengidentifikasi dan memperoleh
unsur-unsuryangdiperlukanuntuk menarik kesimpulan yang masuk akal, membuat asumsi dan
hipotesis, menimbang informasi yang relevan, dan menarik kesimpulan dari data, situasi,
pertanyaan, atau presentasi.

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas XI AKL SMK
Maniamas Ngabang menunjukan bahwa beberapa siswa tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika, beberapa siswa pasif ketika proses pembelajaran matematika sedang
berlangsung, beberapa siswa tidak langsung menyelesaikan permasalahan matematika yang
diberikan oleh guru setelah menjelaskan, beberapa siswa langsung mengerjakan dan
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan oleh guru namun tidak tepat
Berdasarkan informasi awal yang diterima dari guru diketahui bahwa salah satu mata pelajaran
yang paling dianggap sulit oleh siswa adalah materi integral. Oleh karena itu, dengan
mengetahui informasi-informasi permasalahan yang muncul di kelas X1 AKL SMK Maniamas
Ngabang dan dengan mengetahui pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika
serta kemampuan berpikir Kkritis, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Integral Tak Tentu Siswa Kelas X1 AKL
SMK Maniamas Ngabang”.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yangdigunakandalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan berpikir kritis pada materi integral
tak tentu siswa kelas X1 AKL SMK Maniamas Ngabang. Terdapat dua sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes tertulis dan hasil wawancara (sebagai sumber data
primer) dan dokumentasi (sebagai sumber data sekunder). Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 30 mahasiswa kelas XI AKL SMK Maniamas Ngabang. Tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini yakni mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data dan
menarik kesimpulan. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah indikator berpikir kritis menurut Karim

dalam (Pertiwi,2018) yang meliputi Interpretasi, Analisis, Evaluasi, dan Inferensi. Langkah-langkah
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yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 1) Pemberian tes
tertulis kepada subjek penelitian untuk mengetahui kategori kemampuan berpikir Kritis
berdasarkan skor yang diperoleh subjek dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Soal tes yang digunakan adalah soal tes uraian materi integral tak tentu yang terdiri dari dua
soal. 2) Subjek penelitian dikelompokkan sesuai dengan skor yang diperolehnya dalam
menyelesaikan soal tes. Adapun pengklasifikasian subjek berdasarkan skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut: skor 76 < 100 masuk dalam kelompok subjek berpikir kritis tinggi,
skor 61 < 75 masuk dalam kelompok subjek berpikir kritis sedang, skor 0 < 60 masuk dalam
kelompok subjek berpikir kritis rendah. 3) Menentukan masing-masing satu peserta didik yang
mewakili setiap kriteria kemampuan berpikir Kkritis untuk diwawancarai. Wawancara
dilaksanakan untuk mengkonfirmasi proses berpikir kritis subjek dalam memecahkan masalah
integral tak tentu yangdiberikan. 4) Mendeskripsikan tahapan berpikir kritis yang dilaksanakan
subjek dalam menyelesaikan soal integral tak tentu yang diberikan. 5) Penarikan Kesimpulan
berdasarkan analisis hasil penyelesaian soal tes tertulis dan analisis hasil wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam diri seseorang dalam
mengambil keputusan yang terdiri dari, analisis, evaluasi, interpretasi dan inferensi, maupun
pemaparan menggunakan suatu bukti, metodologi, konsep, kriteria, atau pertimbangan
kontekstual yang menjadi dasar penarikan kesimpulan/ pernyataan (Setiana & Purwoko, 2020).
Interpretas, analisis, evaluasi, dan inferensi merupakan empat keterampilan inti dari
kemampuanberpikirkritis (Anggrainietal., 2022). Sehingga langkah pertama dalam penelitian
ini adalah pemberian tes tertulis kepada subjek penelitian untuk mengetahui kategori
kemampuan berpikir kritis berdasarkan skor yang diperoleh subjek dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Soal tes yang digunakan adalah soal tes uraian materi integral
tak tentu yang terdiri dari dua soal. Hasil tes tertulis menunjukan bahwa dari 30 subjek yang
mengikuti tes tertulis terdapat 17 subjek yang masuk dalam kategori kemampuan berpikir Kritis
tinggi, 7 subjek masuk dalam kategori kemampuan berpikir kritis sedang, dan 6 subjek masuk
dalam kategori kemampuan berpikir kritis rendah.

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menentukan masing-masing satu subjek
yang mewakili setiap kategori untuk diwawancarai. Pemilihan subjek dalam setiap kategori
dipilih dengan memperhatikan kemampuan subjek dalam menyampaikan pendapat dan
jawaban. Hal tersebut dilakukan agar informasi yang didapatkan lebih akurat dan mendalam.
Total subjek yang diwawancarai adalah tiga subjek.

Berdasarkan analisis jawaban tes tertulis dan wawancara diperoleh hasil sebagai berikut:
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Table 1. Kemampuan Berpikir kritis Subjek berdasarkan Indikator Berpikir Kritis
Kelompok Subjek Kode No Int Ana Eva Inf
Berdasarkan Tingkat Subjek  Soal
Kemampuan Berpikir Kritis

Tinggi s17 | 1 [ N | N [V | A
2 N N A v
Sedang S-4 1 | N N -] -
2 NN - -
Rendah si5 | 1 [ -] - | - | -
2 - - - -
Keterangan Tabel:
Int =lInterpretasi Eva =Evaluasi
Ana = Analisis Inf = Inferensi
~ = Mampu dalam tahapan - = Tidak mampu dalam tahapan

Tabel diatas menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan berpikir kritis tinggi
mampu memenuhi indikator interpretasi. Hal ini tampak pada hasil jawaban tes tertulis dimana
subjek menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selanjutnya data ini di
konfirmasi dengan wawancara. Hasil wawancaramenunjukan bahwa subjek dapat menjelaskan
dengan baik apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Subjek juga mampu memenuhi
indikator analisis. Hal ini tampak pada hasil jawaban tes tertulis dimana subjek dapat
mengaitkan antara informasi yang diketahui dan ditanyakan selanjutnya menentukan model
matematika yang tepat dan menuliskan dengan benar dan lengkap untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa subjek mampu
menjelaskan dengan adanya informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dia dapat
menentukan rumus serta langkah-langkah penyelesaian dengan tepat. Subjek dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi juga mampu memenuhi indikator evaluasi, hal tersebut
tampak pada jawaban tes tertulis dimana subjek dapat menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan strategi yang tepat dan hasilnya benar. Hasil wawancara juga menunjukan
bahwa subjek mampu menjelaskan langkah-langkah pengerjaan yang dilakukan dengan jelas
dan tepat sampai menemukan jawaban yang tepat. Subjek juga mampu memenuhi indikator
inferensidimanatampak padajawaban tes tertulis subjek dapat menyimpulkan denganbaik dan
tepat sesuai dengan konteks soal yang diberikan. Hal ini terkonfirmasi pula dari hasil
wawancara dimana subjek dapat menghubungkan informasi yang didapatkan dari hasil
pengerjaannya dengan informasi pada permasalahan yang diberikan.

Tabel diatas menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan berpikir kritis sedang

mampu memenuhi indikator interpretasi. Hal ini tampak pada hasil jawaban tes tertulis dimana
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subjek menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Selanjutnya data ini di
konfirmasi dengan wawancara. Hasil wawancaramenunjukan bahwa subjek dapat menjelaskan
dengan baik apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Subjek juga mampu memenuhi
indikator analisis. Hal ini tampak pada hasil jawaban tes tertulis dimana subjek dapat
mengaitkan antara informasi yang diketahui dan ditanyakan selanjutnya menentukan model
matematika yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hasil
wawancara juga menunjukanbahwasubjek mampumenjelaskan denganadanya informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dia dapat menentukan rumus atau model matematika yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Namun subjek belum dapat
memenuhi indikator mengevaluasi yang tampak dari hasil jawaban tes tertulis penjabaran
rumus tidak dilakukan dengan tepat. Hasil wawancara juga menunjukan bahwa subjek tidak
dapat menjelaskan penjabaran rumus dengan tepat. Subjek juga tidak memenuhi indikator
inferensi, ditunjukan dari hasil jawaban tes tertulis yang dikerjakan namun tidak selesai. Hasil
wawancara juga menunjukan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan proses penyelesaian
masalah sehingga tidak mampu menarik kesimpulan dari hasil pengerjaanya.

Tabel diatas menunjukan bahwa subjek dengan kemampuan berpikir Kritis rendah tidak
memenuhi indikator interpretasi. Hal ini tampak pada hasil jawaban tes tertulis, dimana subjek
tidak menuliskan informasi tentang yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini dikonfirmasi juga
melalui wawancara dimana hasil wawancara menunjukan bahwa subjek kebingungan dalam
menyebutkan informasi yang diketahui serta yang ditanyakan pada soal yang diberikan. Subjek
dengan kemampuan berpikir kritis rendah juga tidak memenuhi indikator analisis, hal ini
tampak dari hasil jawaban tes tertulis subjek tidak dapat menentukan model matematika yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hasil wawancara juga
menunjukan bahwa subjek tidak mengetahui model matematika yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Subjek juga tidak memenuhi indikator
mengevaluasi, hal ini tampak dari hasil jawaban tes tertulis bahwa subjek tidak mampu mampu
merumuskan informasi pada soal yang berakibat tidak mampu merumuskan model matematika
yang tepat untuk penyelesaian masalah sehingga proses penyelesaian yang dilakukan menjadi
tidak tepat Hasil wawancara juga menunjukan bahwa subjek kebingungan dalam menjelaskan
proses yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kemudian dengan
ini tampak bahwa subjek tidak memenuhi indikator inferensi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperolehkesimpulan bahwa dari 30 subjek penelitian dalam

menyelesaikan permasalahan integral tak tentu, terdapat 56,67% atau sebanyak 17 subjek
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masuk dalam kategori subjek dengan kemampuan berpikir Kritis tinggi, 23,33% atau sebanyak

7 subjek masuk dalam kategorisubjek dengan kemampuan berpikir kritis sedang, dan 20% atau

sebanyak 6 subjek masuk dalam kategori subjek dengan kemampuan berpikir kritis rendah.
Subjek dengan kemampuanberpikir kritis tinggi mampu memenuhi indikator interpretasi,

analisis, evaluasidan inferensi. Subjek dengan kemampuan berpikir kritis sedang hanya mampu
memenuhi indikator interpretasi dan analisis saja. Subjek dengan kemampuan berpikir Kritis
sedang tidak memenuhi indikator evaluasi dan indikator inferensi. Subjek dengan kemampuan
berpikir kritis rendah tidak memenuhi indikator interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi.
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